BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru PPKn dalam

penguatan karakter integritas sebagai upaya pencegahan bullying di kelas VII SMP

Nusantara Indah Sintang, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bentuk tindakan bullying yang terjadi di kelas VII didominasi oleh bullying
verbal dan bullying relasional (social exclusion). Bullying verbal ditunjukkan
melalui ejekan fisik dan pemberian label negatif kepada siswa yang dianggap
berbeda. Sementara itu, bullying relasional terjadi dalam bentuk pengucilan
sosial, seperti tidak dilibatkan dalam kerja kelompok dan kurangnya interaksi
sosial terhadap siswa tertentu. Tidak ditemukan secara signifikan tindakan
bullying fisik maupun cyberbullying selama penelitian berlangsung.

Faktor penyebab terjadinya bullying bersifat multidimensional, meliputi faktor
lingkungan sosial yang kurang inklusif, kebiasaan interaksi yang terbawa dari
jenjang sekolah sebelumnya, fase perkembangan psikologis remaja awal, serta
kurang optimalnya internalisasi nilai empati dan integritas dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Dinamika kelompok yang eksklusif juga menjadi faktor yang
memperkuat ketimpangan relasi sosial di kelas.

Peran guru PPKn dalam penguatan karakter integritas sangat strategis dalam
upaya pencegahan bullying. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai pendidik nilai, teladan (role model), pembimbing,

dan
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pengawas dinamika kelas. Penguatan karakter dilakukan melalui metode
pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, role playing, studi kasus,
serta proyek kampanye anti-bullying. Selain itu, guru melakukan pengawasan
aktif terhadap interaksi siswa dan memberikan pembinaan baik kepada pelaku
maupun korban.

4. Secara keseluruhan, penguatan karakter integritas melalui pembelajaran PPKn
berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran moral siswa, meskipun masih
diperlukan upaya yang lebih konsisten dan berkelanjutan untuk menciptakan
lingkungan kelas yang sepenuhnya bebas dari perundungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah dan Guru

a) Guru PPKn perlu terus mengintegrasikan nilai-nilai integritas secara
kontekstual dalam pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan
penghargaan terhadap perbedaan dan empati sosial.

b) Sekolah perlu memperkuat program pencegahan bullying secara sistematis
melalui monitoring dan evaluasi berkala terhadap dinamika kelas.

c) Perlu adanya pelatihan atau pengembangan profesional bagi guru dalam
mendeteksi dan menangani bullying relasional yang cenderung tidak terlihat

secara langsung.
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d) Kolaborasi antara guru PPKn, wali kelas, guru BK, serta orang tua perlu
ditingkatkan guna menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan
berkeadilan.

e) Metode pembelajaran interaktif seperti diskusi reflektif, role playing, dan
studi kasus perlu terus dikembangkan untuk memperkuat internalisasi nilai
integritas pada siswa.

. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu mengimplementasikan nilai-nilai integritas yang

telah dipelajari, seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan penghargaan

terhadap sesama, dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga diharapkan berani
menolak dan melaporkan tindakan bullying serta menjadi agen perubahan dalam
menciptakan lingkungan kelas yang saling menghargai.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan

pendekatan yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan lebih banyak kelas atau

menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur tingkat efektivitas penguatan
karakter secara lebih terukur. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi peran guru mata pelajaran lain dalam membangun budaya anti-

bullying di sekolah.
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